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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketelitian adalah kemampuan yang memerlukan fungsi intelektual baik untuk
berhitung maupun dalam memfokuskan pikiran saat melakukan aktivitas
kognitif yang berhubungan dengan pgmReggn yang logis dan kemampuan untuk

dari Cina. Dan berda
Oolong, dan teh hitam
hijau. Teh hijau berasal 03
sekitar 7,96 mg/g.>®"®

Kafein mempunyai efek menstimulasi otak dengan cara meningkatkan eksitabilitas
neuron, sehingga dapat meningkatkan kewaspadaan dan ketelitian seseorang. Sumber
pangan kafein secara alami dapat ditemukan di bahan pangan seperti kopi, teh, maupun
cokelat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa teh hijau dan kopi Arabika
mengandung kafein yang dapat meningkatkan kewaspadaan dan ketelitian, juga karena

produksi kopi Arabika dan teh hijau adalah jenis kopi dan jenis teh yang banyak
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diproduksi di dunia sehingga penulis tertarik untuk meneliti perbandingan pengaruh
kopi Arabika dan teh hijau terhadap kewaspadaan dan ketelitian. %°

1.2. Identifikasi Masalah

Apakah kopi Arabika meningkatkan ketelitian

Apakah teh hijau meningkatkan ketelitian
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Untuk mengetahui apakah teh hijau dan kopi Arabika meningkatkan ketelitian dan
kewaspadaan, dan untuk mengetahui apakah kopi arabika memiliki pengaruh yang lebih
baik dalam meningkatkan ketelitian dan kewaspadaan.
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1.4. Manfaat Karya Tulis lImiah

1. Penelitian ini dapat mengembangkan pengetahuan mengenai pengaruh teh hijau dan
kopi Arabika terhadap ketelitian dan kewaspadaan.
2. Penelitian ini dapat menambah informasi bagi masyarakat mengenai pengaruh teh

hijau dan kopi Arabika terhadap ketelitian dan kewaspadaan.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikirag

WRISTE,

Kewaspadaan dagfketel 5D:i|perluka

Na,

nusia ehid®gan sehari-hari yang
berpusat di ota ang diterima jakah diolah di OW akamyiingat kembali.
Proses ini men( unak‘{)lklran ang meg‘ékan hasi| dari p erang8angan berbagai

yang memerlukaf\fursl, i 2l bailkcuntukt N pengertian dan
dapat memfokusKa i : kan ;esuatu ‘%/i s kognitif yang
berhubungan dengg oﬁ}xke
sedangkan kewaspaddgn aﬁw ke3|aps \l *@1 dap ling
serangkaian proses beRgikir sese gsung te

s-menerus dan dalam

untuk mengingat,

ungan atau terhadap

rentang waktu tertentu. Kua Oleh hasil pengolahan stimuli
pada susunan saraf pusat, sedangkan kuantitas kewaspadaan dapat ditentukan oleh
intensitas stimuli yang diterima oleh seseorang.'?

Pada batang otak terdapat suatu anyaman neuron-neuron yang saling berhubungan
disebut dengan formatio reticularis yang berfungsi menerima dan mengintegrasikan
semua input sinaptik sensorik yang datang. Serabut-serabut ascendens yang berasal dari
formatio reticularis mengirim sinyal ke atas untuk mengaktifkan cortex cerebri lalu

membentuk Reticular Activating System (RAS) yang dapat mengatur derajat
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kewaspadaan pada cortex dan juga berpengaruh pada kemampuan untuk mengatur
perhatian, sedangkan serabut-serabut descendens dapat mengaktivasi RAS.*

Sumber kafein yang umumnya sering digunakan adalah kopi, teh, dan kakao. Kafein
mempunyai daya kerja sebagai stimulan sistem saraf pusat, meningkatkan aliran darah,
relaksasi otot polos bronki, stimulan jantung, dan aktif sebagai diuretik, dan biasanya
kafein sangat menonjol daya kerjanya sebagai stimulan sistem saraf pusat sehingga
dapat digunakan sebagai stimulan sentral.**°
Kafein mengikat reseptor adenosin di otak lalu menginhibisi ikatan adenosin dengan

reseptornya yaitu reseptor A2A sehingga menyebabkan peningkatan aktivitas saraf

simpatis dan meningkatkan aktivita
meningkatkan kewaspadaang®tan ke Aden08i
mengurangi aktivitas g€ s f igy‘ nya.
mempengaruhi bef#f

apa
regulasi tidur, afbusal, Q&ewaspadaan,
kadar kafein ydng le inggi dati

gl Activating System) sehingga dapat

adalah nukleotida yang

Reseptor adenosin A2A
iSme yamg erletak d a_otakNdan terlibat dalam
Si kognltlf d telitialy Kopi memiliki

kopi mllkl glek lebih tinggi

Z

Y
~

dalam meningkdtka litian dan kewas

Teh hijau meningkatkan kewaspadaan

Kopi Arabika meningkatkan ketelitian lebih tinggi daripada teh hijau
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Kopi Arabika meningkatkan kewaspadaan lebih tinggi daripada teh hijau
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https://id.wikipedia.org/wiki/Kopi
https://id.wikipedia.org/wiki/Teh
https://id.wikipedia.org/wiki/Kakao
https://id.wikipedia.org/wiki/Reseptor_(biokimia)
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Adenosina&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Otak
https://id.wikipedia.org/wiki/Nukleotida
https://id.wikipedia.org/wiki/Sel_saraf

